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ABSTRACT 

Science learning in elementary schools still faces the problem of students’ low 
conceptual understanding due to the dominance of conventional teaching methods 
that do not adequately connect concepts with real-life applications. This condition 
leads to difficulties for students in integrating scientific knowledge with technology, 
engineering, and mathematics. This study aimed to analyze the effectiveness of the 
STEM learning model on students’ conceptual understanding of science at the fifth 
grade of Bangun Insan Mandiri Elementary School. The research employed a 
quantitative approach using a quasi-experimental method with a pretest–posttest 
control group design. The research subjects consisted of two classes: an 
experimental class that implemented the STEM learning model and a control class 
that used conventional instruction. Data were collected through a science 
conceptual understanding test administered before and after the treatment. The 
data were analyzed using descriptive and inferential statistical techniques to 
determine differences in the improvement of conceptual understanding between the 
two groups. The results showed a significant increase in science conceptual 
understanding among students who learned through the STEM learning model 
compared to those in the control class. The STEM learning model effectively 
encouraged students to develop a deeper understanding of science concepts 
through problem-solving activities, simple design processes, and the application of 
concepts in real-world contexts. Therefore, the STEM learning model is effective for 
improving fifth-grade students’ science conceptual understanding and can be used 
as an innovative instructional strategy in elementary science education. 

Keywords: Conceptual understanding; Elementary school students; Science 
learning; STEM learning model; STEM education 

ABSTRAK 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi permasalahan rendahnya 
pemahaman konsep siswa akibat dominannya pembelajaran konvensional yang 
kurang mengaitkan konsep dengan penerapan nyata. Kondisi ini berdampak pada 
kesulitan siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan sains dengan teknologi, 
rekayasa, dan matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
model pembelajaran STEM terhadap pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V 
Bangun Insan Mandiri. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
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desain quasi eksperimen tipe pretest–posttest control group design. Subjek 
penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model 
pembelajaran STEM dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pemahaman konsep 
IPA yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan 
uji statistik deskriptif dan inferensial untuk melihat perbedaan peningkatan 
pemahaman konsep antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan pemahaman konsep IPA yang signifikan pada siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran STEM dibandingkan dengan siswa pada kelas 
kontrol. Model pembelajaran STEM mampu mendorong siswa untuk memahami 
konsep IPA secara lebih mendalam melalui kegiatan pemecahan masalah, 
perancangan sederhana, dan penerapan konsep dalam konteks nyata. Dengan 
demikian, model pembelajaran STEM efektif digunakan dalam pembelajaran IPA 
kelas V untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dan dapat dijadikan 
alternatif strategi pembelajaran inovatif di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Model pembelajaran STEM; Pembelajaran IPA; Pemahaman konsep; 
Pendidikan STEM; Siswa sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki 

peran strategis dalam membangun 

pemahaman konsep, keterampilan 

berpikir ilmiah, serta sikap ilmiah 

siswa sejak dini (Ariaji & Harahap, 

2018; Ekasari 2021; Yuningsih, 2022). 

Pada jenjang kelas tinggi, 

pembelajaran IPA tidak hanya 

menekankan penguasaan konsep, 

tetapi juga kemampuan siswa dalam 

mengaitkan konsep tersebut dengan 

fenomena nyata di lingkungan sekitar 

(Amilia et al., 2022; Putra et al., 2021). 

Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran IPA masih cenderung 

berorientasi pada penyampaian 

materi secara konvensional, sehingga 

siswa kurang terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dan mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

secara mendalam (Puspasari et al., 

2019; Hizqiyah et al., 2022; Saputra et 

al., 2023). 

Rendahnya pemahaman konsep 

IPA siswa menjadi permasalahan 

yang sering ditemui di sekolah dasar, 

termasuk pada siswa kelas V 

(Hartanto, 2018; Widowati et al., 

2021). Pemahaman konsep yang 

kurang optimal menyebabkan siswa 

hanya menghafal informasi tanpa 

mampu menjelaskan, 

mengaplikasikan, maupun 

mengintegrasikan konsep IPA dalam 
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kehidupan sehari-hari (Wahyuningati 

et al., 2020; Mei et al., 2020). Hal ini 

menunjukkan perlunya penerapan 

model pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif siswa, 

mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, serta 

mengaitkan pembelajaran dengan 

konteks nyata yang bermakna bagi 

siswa (Herini et al., 2023; Rokhayah, 

2023). 

Salah satu pendekatan 

pembelajaran yang relevan untuk 

menjawab permasalahan tersebut 

adalah model pembelajaran STEM 

(Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) (Fahlevi, 2022; 

Hilma et al., 2024; Nazariana et al., 

2024). Model pembelajaran STEM 

menekankan integrasi antardisiplin 

ilmu melalui kegiatan pemecahan 

masalah, perancangan, dan 

pembuatan produk sederhana yang 

kontekstual. Melalui pembelajaran 

STEM, siswa dilatih untuk memahami 

konsep IPA secara holistik, 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif, serta 

menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh dalam situasi nyata 

(Nugraheni & Winarni, 2019; Ilhami et 

al., 2024; Solihin et al., 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran STEM 

berpotensi meningkatkan 

pemahaman konsep dan kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah dasar 

(Tabun & Sunarno, 2019; Syahputra 

et al., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas model 

pembelajaran STEM terhadap 

pemahaman konsep IPA pada siswa 

kelas V Bangun Insan Mandiri. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian pembelajaran 

IPA berbasis STEM serta kontribusi 

praktis bagi guru dalam menerapkan 

strategi pembelajaran inovatif yang 

mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen dan desain pretest–

posttest control group. Penelitian 

dilaksanakan di Bangun Insan Mandiri 

pada siswa kelas V tahun ajaran 

berjalan. Subjek penelitian terdiri atas 

dua kelas yang dipilih secara 

purposive, yaitu satu kelas sebagai 

kelas eksperimen yang menerapkan 

model pembelajaran STEM dan satu 
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kelas sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. Perlakuan diberikan 

selama beberapa pertemuan 

pembelajaran IPA sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ditetapkan. 

Instrumen penelitian berupa tes 

pemahaman konsep IPA yang 

disusun berdasarkan indikator 

pemahaman konsep, meliputi 

kemampuan menjelaskan, 

mengklasifikasikan, dan menerapkan 

konsep. Tes diberikan kepada siswa 

pada tahap pretest dan posttest. 

Sebelum digunakan, instrumen telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan bahwa instrumen layak 

digunakan sebagai alat pengumpul 

data penelitian. 

Data hasil pretest dan posttest 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk mengetahui nilai rata-

rata, standar deviasi, dan persentase 

peningkatan pemahaman konsep 

siswa. Selanjutnya, peningkatan 

pemahaman konsep dianalisis 

menggunakan skor normalized gain 

(N-gain) untuk mengetahui tingkat 

efektivitas pembelajaran pada 

masing-masing kelompok. Uji 

prasyarat analisis berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas 

dilakukan terlebih dahulu. Setelah 

prasyarat terpenuhi, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji 

independent samples t-test pada taraf 

signifikansi 0,05 untuk mengetahui 

perbedaan peningkatan pemahaman 

konsep IPA antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hasil analisis 

digunakan sebagai dasar penarikan 

kesimpulan mengenai efektivitas 

model pembelajaran STEM. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka diperoleh 

hasil Pemahaman Konsep IPA 

sebagai berikut. 

 
Tabel 1 Hasil Pemahaman Konsep IPA 

Siswa 
Kelompok N-gain Kategori 
Eksperimen 0,58 Sedang  

Kontrol 0,31 Rendah  

 

Hasil Uji Normalitas dan 

Homogenitas Data N-gain ditunjukkan 

oleh Tabel 2. 
 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas dan 
Homogenitas Data N-gain 

Uji Statistik Kelompok  Sig. Keterangan 
Normalitas Eksperimen 0,200 Normal 

Kontrol  0,164 Normal  

Homogenitas 

varians 

Eksperimen 

dan kontrol 

0,287 Homogen  
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Hasil uji t hitung pemahaman 

konsep IPA siswa disajikan pada 

Tabel 3. 

 
Tabel 3 Hasil Uji Independent Samples t-

test Pemahaman Konsep IPA 

Kelompok  
T 

hitung 
df Sig. Keputusan 

Eksperimen 

vs. kontrol 

4,126 58 0,000 Signifikan  

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil 

statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai pretest 

pemahaman konsep IPA siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berada pada tingkat yang relatif 

seimbang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan awal siswa pada 

kedua kelompok berada pada kondisi 

yang setara sebelum perlakuan 

diberikan. Hal yang sama juga 

dikemukakan oleh Fitriani et al., 

(2021) bahwa kesetaraan 

kemampuan awal ini penting karena 

memperkuat validitas hasil penelitian, 

bahwa perbedaan peningkatan yang 

terjadi pada tahap akhir pembelajaran 

dipengaruhi oleh model pembelajaran 

yang diterapkan, bukan oleh 

perbedaan kemampuan awal siswa. 

Setelah penerapan 

pembelajaran, nilai rata-rata posttest 

dan N-gain pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model 

pembelajaran STEM lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Nilai N-

gain kelas eksperimen berada pada 

kategori sedang, sedangkan kelas 

kontrol cenderung berada pada 

kategori rendah hingga sedang. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Insani et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

STEM mampu meningkatkan 

pemahaman konsep IPA secara lebih 

efektif karena mengintegrasikan 

konsep sains dengan konteks 

teknologi, rekayasa, dan matematika 

yang dekat dengan kehidupan siswa. 

Pembelajaran yang kontekstual dan 

berbasis pemecahan masalah 

memungkinkan siswa membangun 

pemahaman konsep secara lebih 

bermakna. 

Hasil uji prasyarat pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa data N-gain 

pemahaman konsep IPA pada kedua 

kelompok berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. 

Terpenuhinya asumsi normalitas dan 

homogenitas menunjukkan bahwa 

data layak dianalisis menggunakan uji 

statistik parametrik. Kondisi ini 

memperkuat keandalan hasil uji 

inferensial yang dilakukan, sehingga 

kesimpulan yang dihasilkan memiliki 
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dasar statistik yang kuat. Hasil ini juga 

sejalan menurut Fauzi et al. (2023) 

yang menggunakan desain quasi 

eksperimen pada pembelajaran 

STEM di sekolah dasar dan 

melaporkan karakteristik data yang 

serupa. 

Selanjutnya, hasil uji 

independent samples t-test pada 

Tabel 3 menunjukkan adanya 

perbedaan peningkatan pemahaman 

konsep IPA yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Temuan ini menguatkan hasil 

penelitian Suyani et al. (2020) yang 

melaporkan bahwa pembelajaran 

STEM memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa. Keunggulan 

pembelajaran STEM terletak pada 

proses pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk aktif 

mengamati, merancang, mencoba, 

dan merefleksikan konsep yang 

dipelajari, sehingga pemahaman 

konsep tidak hanya bersifat hafalan, 

tetapi bersifat aplikatif dan konseptual. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini konsisten dengan 

temuan artikel jurnal lain yang 

menegaskan bahwa model 

pembelajaran STEM efektif diterapkan 

pada pembelajaran IPA di sekolah 

dasar, khususnya pada kelas tinggi. 

Integrasi berbagai disiplin ilmu dalam 

pembelajaran STEM membantu siswa 

memahami konsep IPA secara holistik 

dan mendalam. Oleh karena itu, 

pembelajaran STEM dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif 

model pembelajaran inovatif yang 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep IPA siswa serta mendukung 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21 dalam konteks pendidikan 

sekolah dasar. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STEM efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

IPA siswa kelas V Bangun Insan 

Mandiri, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai posttest dan skor N-

gain yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen dibandingkan kelas 

kontrol serta perbedaan peningkatan 

yang signifikan berdasarkan hasil uji 

independent samples t-test. 

Pembelajaran STEM mampu 

menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih aktif, kontekstual, dan 

bermakna melalui integrasi sains, 

teknologi, rekayasa, dan matematika. 

Oleh karena itu, model pembelajaran 
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STEM direkomendasikan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji penerapan 

pembelajaran STEM pada materi IPA 

yang berbeda, jenjang kelas lain, serta 

mengintegrasikan variabel lain seperti 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

dan literasi sains guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas pembelajaran 

STEM. 
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